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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan sosial terhadap 
kenakalan  remaja siswa SMK Kesehatan Haji Medan Kelas X. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Kesehatan 
Haji Medan dengan jumlah sampel 156 responden. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode proportionate random sampling. 
Instrument yang digunakan untuk penelitian ini adalah berupa angket/kuisioner 
yang berisikan pernyataan-pernyataan dengan menggunakan skala likert. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear dengan 
mengugnakan SPSS 25. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan sosial berengaruh terhadap kenakalan remaja 
pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi 
sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini dapat dilihat juga melalui hasil nilai koefisien 
determinasinya sebesar 0.900 artisnya kontribusi lingkungan sosial (X) 
terhadap kenakalan remaja (Y) pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan 
sebesar 90%, sedangakan 10% ditentukan oleh factor lainnya yang tidak 
dimasukkan ke dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa 
lingkungan sosial yang terdiri dari lingkngan keluarga, sekolah dan masyarakat 
memiliki peran besar dalam tumbuh kembang anak. Lingkungan keluarga 
menjadi peran utama dalam tumbuh kembang anak. Siswa yang berada pada 
lingkungan keluarga yang memberikan pengawasan dan perhatian yang baik, 
akan membentuk perilaku baik juga dalam diri anak tersebut, serta akan 
bedampak pada pembentukan sikap baik pada anak. Sedangkan di sekolah 
menjadi peran guru dalam membentuk sikap siswa. 
Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Kenakalan Remaja 

  
ABSTRACT 

This study aims to determine the social environment of juvenile delinquency in 
class X students at SMK Kesehatan Haji Medan. This type of research is an 
associative descriptive study with a quantitative approach. The population in 
this study were all students of class X SMK Kesehatan Haji Medan Medan with 
a total sample of 156 respondents. Sampling in this study using proportionate 
random sampling method. The instrument used for this study was a 
questionnaire containing statements using a Likert scale. The data obtained 
were analyzed using linear regression analysis using SPSS 25. Based on the 
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research conducted, it can be concluded that the social environment has an 
influence on juvenile delinquency in SMK Kesehatan Haji Medan. This can be 
seen from the significance value of 0.000 <0.05. This result can also be seen 
through the results of the coefficient of determination of 0,900 meaning that the 
contribution of the social environment (X) to juvenile delinquency (Y) in SMK 
Kesehatan Haji Medan is 90%, while 10% is determined by other factors that 
were not included in this study. The results of this study illustrate that the social 
environment consisting of the family, school and community has a big role in 
the development of children. The family environment plays a major role in the 
development of children. Students who are in a family environment that 
provides good supervision and attention will also form good behavior in the 
child, and will have an impact on the formation of good attitudes in children. 
Meanwhile, at school, the role of the teacher is in shaping student attitudes. 
Keywords: Social Environment, Juvenile Delinquency 

 
PENDAHULUAN 

Hakikat manusia pastinya akan mengalami pertumbuhan dan perkemabangan dalam 
kehidupan. Dalan kajian psikologi perkembangan, ada fase-fase perkembangan yang akan 
dilalui manusia. Salah satu fase yang akan dilalui manusia adalah fase perkembangan remaja. 
Fase perkembangan ini merupakan fase peralihan manusia dari masa anak-anak menuju ke 
masa dewasa (Andrianto, 2019). Sejalan dengan itu menurut WHO, fase masa remaja terjadi 
dalam rentang usia 12-24 tahun. Sementara, menurut World Healt Organization (WHO), 
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun.  Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun 
(Daiyah et al., 2021). 

Masa remaja sendiri merupakan periode yang terjadi karena adanya perubahan yang 
sangat pesat pada diri anak. Perubahan perkembangan ini menurut Gainau, (2015) 
menyebutkan masa ini dengan sebutan “krisis remaja”.  Merupakan suatu masa 
perkembangan dimana seorang anak mencari identitas pada dirinya. Lebih lanjut Gainau, 
(2015) menyebutkan kalau permasalahan-permasalahan yang dilakukan oleh remaja itu 
mengartikan kalau remaja belum ada komitmen dalam dirinya. Permasalahan dalam mencari 
identitas ini membuat pandangan Wahyuni, (2021) mengenai remaja, dimana dunia remaja 
adalah dunia yang dipenuhi dengan mimpi, angan-angan, cita-cita, gairah potensi, pergolakan 
dan pemberontakan yang dilakukan anak-anak. Ketika melalui proses menuju dewasa, tidak 
semua anak remaja bisa melaluinya dengan baik, bahkan banyak diantara anak remaja yang 
mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas perkembangannya, hal inilah membuat 
mereka gagal mencapai kompetensi yang diharapkan kepadanya, bahkan tak jarang akan 
memicu terjadinya penyimpangan perilaku yang dilakukannya dari hal sepele menjadi hal 
yang menimbulkan kesan serius. (Anjaswarni et al., 2019) menambahkan bahwa 
permasalahan perilaku remaja yang serius ini perlu mendapatkan perhatian apabila perilaku 
kenakalan remaja tersebut sudah melibatkan hukum yang artinya menuju pada tindakan 
kriminal yang dikenal dengan sebutan juvenile delinquency. 

Pada masa remaja anak mulai aktif dan energinya serba lengkap. Energi yang 
berlebih-lebihan menyebabkan remaja bisa melakukan hal-hal yang negatif, misalnya suka 
merebut, suka bertengkar, memamerkan kekuatan fisik, serta sering melakukan perbuatan-
perbuatan yang melanggar hukum, norma dan sulit diatur. Hal inilah yang menyebabkan 
remaja potensial bisa melakukan berbagai prilaku yang bisa dikatagorikan sebagai kenakalan 
remaja. Pada masa ini, gejolak darah mudanya sedang bangkit. Keinginan untuk mencari jati 
diri dan mendapatkan pengakuan dari keluarga serta lingkungan sedang tinggi-tingginya. 
Kadang untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungannya, remaja melakukan hal-hal yang 
diluar etika dan aturan. 

Remaja di anggap tidak pantas berkelakuan seperti anak-anak tetapi merekapun 
belum memiliki hak dan kesempatan seperti orang dewasa. Hal ini menyebabkan gejolak 
emosi yang dapat menimbulkan masalah, oleh karena itu remaja sangat peka terhadap stress, 
frustasi dan konflik. Keadaan emosinya yang goncang sering kali diungkapkan dengan cara 
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yang tajam dan sungguh-sungguh, terkadang remaja lebih mudah meledak dan mudah 
tersinggung. Remaja yang sedang mengalami perubahan yang begitu cepat dalam tubuhnya, 
di mana remaja harus mampu pula menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Dalam hal 
ini remaja memerlukan perhatian dan bantuan dari berbagai pihak, baik dari pihak orang 
tuanya ataupun guru di sekolah. 

Kartini Kartono (2008: 6) memahami kenakalan sebagai prilaku jahat (dursila) atau 
kejahatan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) disebabkan tingkah laku 
yang menyimpang. Kenakalan dikalangan anak remaja, merupakan masalah sosial yang tak 
dapat dipungkiri, suatu masalah sosial yang sangat memerlukan perhatian karena sangat 
mengkhawatirkan, dikatakan mengkhawatirkan karena banyak dari kasus kenakalan remaja 
telah menjurus kearah kejahatan. Para remaja melakukan tindakan diluar batas, menyimpang 
dari norma dan tata tertib sekolah maupun masyarakat. Berbagai kasus kenakalan remaja 
yang terjadi menimbulkan ketakutan dan kekhawatiran di masyarakat, timbulnya masalah 
yang lebih rumit dan tampaknya semakin sering terjadi.  

Perilaku siswa di era globalisasi ini semakin buruk dikarenakan pergaulannyang 
semakin bebas dan tak terkontrol, semakin banyaknya tindakan kriminal dan kejahatan yang 
dilakukan oleh siswa usia sekolah, dikarenakan semakin kaburnya norma moral sehingga 
diperlukan pendidikan yang dapat dijadikan wadah bagi pembentukan karakter siswa dan 
sebagai sarana pendidikan formal yang menitik beratkan pada pendidikan. Pendidikan 
karakter pada usia sekolah perlu secara sadar dirancang dan dikelola sedemikian rupa 
sehingga dalam proses pembelajarannya terjadi pula proses pembentukan sikap dan perilaku 
yang baik. 

Pada observasi yang dilakukan yang dilakukan pada 17 Mei 2022 di SMK Kesehata 
Haji Medan didapatkan gambaran bahwa masih ada siswa yang cenderung susah 
menyesuaikan diri dengan keadaan sekolahnya, ada siswa yang kurang atau bahkan tidak 
berani mengambil sebuah keputusan baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 
tindakan bersosialisasi, ada juga siswa merasa kesulitan dalam berbicara atau 
menyampaikan pendapatnya, ada juga siswa yang masih bolos dalam prosese pembelajaran, 
yang jarang mengerjakan tugas-tugas rumah yang diberikan guru, serta ada juga siswa laki-
laki yang kedapatan merokok di area sekitar sekolah. Masalah-masalah ini menggambarkan 
masih adanya kenakalan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMK Kesehatan Haji Medan 
masih ada. 

Remaja juga dapat mengalami masalah-masalah yang mempengaruhi cara berfikir, 
merasa dan bertindak. Kenakalan siswa dapat menyebabkan kegagalan study, kegagalan 
dalam meraih masa depan demi tercapainya cita-cita serta merugikan diri dan keluarganya. 
Kenakalan siswa dapat membatasi kemampuan siswa untuk menjadi pribadi yang produktif. 
Maka dari sini peran seorang guru bimbingan dan konseling sangatlah berpengaruh untuk 
menuntun, membimbing serta mengarahkannya pada jalan yang benar. Kenakalan siswa 
yang mengakibatkan pada lingkungan sekolah baik seperti terlambat masuk kelas, 
menyontek, tawuran, merokok, membolos, keluar kelas, pacaran, mencorat-coret tembok, 
berpakaian dengan tidak sewajarnya anak sekolah, berkata kasar, menyakiti ataupun 
merendahkan orang lain serta menarik diri dari lingkungan disekolah. 

Masyarakat adalah lingkungan yang terluas bagi remaja dan sekaligus paling banyak 
menawarkan pilihan yang didalamnya juga merujuk pada peranan masyarakat, multimedia 
dan fasilitas. Aktivitas lingkungan yang menyumbang kenakalan remaja antara lain pergaulan 
bebas, sikap permisif yang ditunjukkan masyarakat. Pengaruh perkembangan teknologi pun 
masuk tanpa filter lagi, seperti kekerasan yang selalu menjadi sajian utama tayangan televisi 
telah mampu membuat perilaku remaja menjadi mudah melakukan kekerasan. 

Masyarakat yang terlalu permisif dan disertai norma-norma yang tidak tegas dapat 
berpengaruh dalam perilaku remaja itu sendiri. Tiadanya kontrol atau disiplin dari lingkungan 
masyarakat akan dipersepsikan oleh remaja bahwa lingkungannya tidak memiliki kekuatan 
untuk mengontrol perilaku remaja. Keadaan yang dianggap sebagai sesuatu yang serba 
membolehkan dapat menjadi pemicu terjadinya perilaku kenakalan remaja. 

Fenomena kenakalan remaja bukanlah merupakan suatu kondisi yang terjadi dengan 
sendirinya. Andrianto, (2019) menyebutkan bahwa kenakalan remaja tersebut dilakukan 
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karena disebabkan oleh beberapa faktor, Amelia dan Basri, (2017) mengatakan bahwa 
kenakalan anak dan remaja itu dipengaruhi oleh kegagalan anak untuk mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat tempat mereka tinggal. Penghargaan yang mereka inginkan itu 
diantaranya mereka menginginkan agar masyarakat memberikan mereka tanggung jawab 
seperti layaknya orang dewasa. Mereka menuntut suatu peranan sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang dewasa, sehingga artinya perkembangan perilaku anak baik dan 
buruknya di pengaruhi oleh masyarakat dalam memandang anak tersebut. Lain halnya dengan 
menurut Gunarsa, (2010) perilaku kenakalan remaja yang dilakukan oleh remaja cenderung 
dilakukan karena dipengaruhi oleh 3 faktor, yakni pribadi, keluarga dan lingkungan sosial.  

Faktor lingkungan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi dan mengarahkan 
remaja pada perilaku kriminalitas remaja. Lingkungan sosial ini diantaranya dipengaruhi oleh 
teman sekelas atau teman, serta kualitas lingkungan tempat tinggal atau aktif dan juga dapat 
dipengaruhi oleh kebiasaan yang dilakukan anak di sekolah. Di sekolah dengan teman sebaya 
kegiatan ini, tidak diragukan lagi, katalisator paling umum bagi remaja untuk terlibat dalam 
perilaku antisosial Janesari, (2009). 

Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal mempengaruhi remaja untuk berbuat tindakan 
kejahatan. Tinggal di suatu daerah yang tingkat kejahatannya tinggi, yang juga dicirikan oleh 
kondisi-kondisi kemiskinan dan kehidupan yang padat, menambah kemungkinan bahwa 
seorang anak akan menjadi nakal. Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi 
memungkinkan remaja mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kriminal dan 
memperoleh hasil atau penghargaan atas aktivitas kriminal mereka. Masyarakat seperti ini sering 
ditandai dengan kemiskinan, pengangguran dan perasaan tersisih dari kaum kelas menengah. 

Menurut pendapat dari Santrock, (2011) mengatakan bahwa seseorang remaja yang 
memiliki teman-teman sebaya yang mencerminkan perilaku-perilaku kenakalan remaja dapat 
meningkatkan resiko remaja untuk berubah menjadi pribadi yang nakal. Dian Mulyasri, (2010) 
membuktikan dengan penelitiannya yang menyatakan bahwa bahwa remaja yang memiliki 
lingkungan pertemanan yang berkompromi untuk melakukan kenakalan remaja akan 
mengarahkan remaja pada meningkatkan perilaku kenakalan remaja semakin meninggi. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina et al (2019) yang mengatakan bahwa 
lingkungan berpengaruh terhadap kenakalan remaja. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, permasalahan kenakalan yang 
terdapat pada siswa perlu menjadi perhatian khusus dan penanganan terutama dari guru 
bimbingan dan konseling, serta juga memperhatikan lingkungan sekolah yang ada. Untuk itu 
peneliti tertatrik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap 
Kenakalan Remaja Pada Siswa SMK Kesehatan Haji Medan Kelas X”.  

 
 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan SMK Kesehatan Haji Medan Kelas X. Pengambilan sampel sebanyak siswa 
kelas X ini terdiri dari 8 kelas. Mengingat populasi cukup banyak, maka pengambian sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode proportionate random sampling. Dari rumusan 
tersebut, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 156 orang siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, 
uji prasyarat dan uji hipotesis. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Pada uji ini penulis telah membuang sebanyak 156 sampel. Tahap pertama 
dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas. Uji normalitas ini dilakukan untuk 
melihat pesebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunakan uji statistik kolmogrof smirnov, 
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yang mana jika nilai asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi dapat dikatakan 
normal. Sebaliknya, jika nilai asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi dapat 
dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan dengan uji statitistik kolmogrof smirnov 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 156 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 
Deviation 

2.01266702 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0.060 

Positive 0.040 

Negative -0.060 

Test Statistic 0.060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Berdasarkan uji normalitas dengan uji statitistik kolmogrof smirnov diperoleh 

nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menujukan nilai Sig (2-tailed) > 0,05. 
Artinya data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan dapat 
dilanjutkan pengujian selanjutnya. 

 
2) Uji heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah data 
yang diperoleh dari sampel homogen atau tidak. Untuk mengetahuinya digunakan 
metode Test Homogeny Of Variance pada α = 0.05, dengan kriteria jika signifikansi 
yang dihasilkan > 0,05 berarti data sampel memiliki varian yang sama atau data 
sampel dikatakan homogen. Sedangkan jika signifikansi yang dihasilkan < 0,05 
berarti data sampel memiliki varian yang berbeda atau data sampel dikatakan 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Uji Heterokedastisitas Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 1.632 0.656   2.487 0.014 

X -0.002 0.020 -0.009 -0.117 0.907 

 
Beradasarkan tabel diatas diketahui bahwa signifikansi untuk variable 

lingkungan sosial sebesar 0.907. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi atau varian residual model 
regresi adalah homogen atau model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus 
heterokedastisitas. 

 
b. Analisis Regresi Sederhana 

Penelitian ini menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap kenakalan 
remaja pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan regresi analisis sederhada dengan hasil analisis dapat dilihat pada 
table berikut ini. 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Sederhana Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 5.003 1.039   4.814 0.000 

X 1.190 0.032 0.949 37.199 0.000 

 
Dari tabel di atas dapat dirumumskan model regresi berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Y = 5.003 + 1.190 X 

Keterangan: 
Y = Kenakalan Remaja 
X = Lingkungan Sosial 
a = Konstanta  
b = Koefisien regresi X 
Beradaarkan persamaan di atas dapat dijelaskan: 
a) Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa nilai konstantanya sebesar 5.003 

yang berarti bahwa jika variable lingkungan sosial bernilai nol, maka nilai variable 
kinerja sebesar 5.003 

b) Koefisien regresi lingkungan sosial bernilai positif yakni sebesar 1.190 
mengidentifikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan variable lingkungan 
sosial akan mengakibatkan peningkatan kenakalan remaja sebesar 1.190. 
 

c. Uji Hipotesis 
1) Uji F  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat: 

 
Tabel 4 Hasil Uji F ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5641.731 1 5641.731 1383.750 .000b 

Residual 627.878 154 4.077     

Total 6269.609 155       

 
Dari tabel di atas dapat disimpukan terdapat pengaruh signifikan 

lingkungan sosial (X) terhadap kenakalan remaja (Y). Berdasarkan hasil olahan 
data pada table diperoleh level signifikan sebesar 0.000 jika dibandingkan dengan 
nilai signifikansi sebesar yang ditentukan pada penelitian ini sebesar 0.05 maka 
level signifikansi hasil pengolahan data lebih kecil dari level signifikansi yang 
ditentukan pada penelitian ini, akibatnya Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa 
lingkungan sosial (X) mempengaruhi kenakalan remaja (Y) pada siswa SMK 
Kesehatan Haji Medan. 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan semua variabel bebas yaitu lingkungan sosial (X) dalam menjelaskan 
varians dari variable kenakalan remaja (Y) pada siswa SMK Kesehatan Haji 
Medan 

 
Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .949a 0.900 0.899 2.01919 



Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa … 

    

 

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   17 

 
Dari tabel di atas daapt dilihat bahwa nilai koefisien determinasinya 

sebesar 0.900 artisnya kontribusi lingkungan sosial (X) terhadap kenakalan 
remaja (Y) pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan sebesar 90%, sedangakan 
10% ditentukan oleh factor lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

 
2) Uji t 

Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel yaitu 
variabel bebas terhadap variabel terikat: 

 
Table 6 Hasil Uji T Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 5.003 1.039   4.814 0.000 

X 1.190 0.032 0.949 37.199 0.000 

 
Dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa variable lingkungan sosial (X) berpengaruh 
terhadap terhadap kenakalan remaja (Y) pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan. Hal 
ini terlihat dari nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 37.199 > 1.975 Dengan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan secara parsial lingkungan sosial (X) berpengaruh 
terhadap terhadap kenakalan remaja (Y) pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan. 

 
 

B. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Kenakalan Remaja siswa SMK Kesehatan 

Haji Medan Kelas X 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kenakalan remaja pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan kelas X. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa lingkungan sosial berpengaruh terhadap 
kenakalan remaja pada siswa kelas X SMK Kesehatan Haji Medan. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa ketika siswa berada pada lingkungan sosial yang sifatnya positif, 
maka tingkat kenakalan remaja akan berkurang, begitu juga sebaliknya, ketika siswa berada 
pada lingkungan sosial yang negative, maka akan meningkatkan tingkat kenakalan remaja. 

Remaja adalah masa dimana anak memasuki fase dalam perubahan sikap dan tingkah 
laku. Pada fase remaja ini anak diharapkan akan keluar dari tingkah laku masak anak-anak 
dengan kesiapan penuh. Dalam artian pada fase remaja ini tumbuh kembang anak memiliki 
berbagai macam sikap, rasa dan keterampilan sehingga sangat diharapkan pada fase ini 
adalah fase kesiapan anak untuk menjadi dewasa, dan siap serta mampu menjadi sosok 
yang beranggungjawab. Pada tahap ini remaja belum begitu memahami mana yang baik 
dan mana yang tidak, mana yang patut ditiru dan mana yang tidak. Mereka hanya tahu 
bagaimana tampil modern dan tidak ketinggalan jaman, menjadi trendy dan selalu update 
tanpa memikirkan dampak baik atau buruknya bagi kehidupan dan masa depan 
mereka. Remaja adalah generasi penerus bangsa, diharapkan dapat menggantikan 
generasi bangsa dengan prestasi dan kualitas intelektual yang lebih baik. Namun 
sayangnya, harapan pemuda sebagai pewaris bangsa yang di masa depan akan 
menentukan kualitas negara tampaknya bertolak belakang dengan realitas yang ada.  

Masih banyak remaja atau siswa yang melakukan kenakalan-kenalan yang tidak 
seharusya dilakukan oleh mereka. Dalam konteks siswa sekolah, masih ada siswa yang 
merokok pada lingkungan sekolah, bolos sekolah, tawuran antar pelajar dan lain 
sebagainya. Hal ini tentunya menjadi perhatian bagi perangkat sekolah dalam menindak 
lanjuti perbuatan kenakalan tersebut. Salah satu factor yang mempengaruhi kenakalan 
remaja adalah lingkungan sosial. 
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Lingkungan sosial menurut Rafiek (2012) merupakan sejumlah manusia yang hidup 
berkelompok dan saling berinteraksi secara teratur guna memenuhi kepentingan bersama 
yang memberikan pengaruh besar terhadap tingkah laku, pertumbuhan dan 
pembentukannya baik secara jasmani maupun rohani. Dapat diartikan bahwa lingkungan 
sosial adalah lingkungan yang menjadi tepat interaksi seseorang dalam melakukan suatu 
tindakan. Hal ini tentunya menggambarkan bahwa ketika seseorang berada pada 
lingkungan yang baik, akan membetuk sikap baik juga pada seseorang, sehingga akan 
berdampak pada kenakalan remaja. Lingkungan sosial terdiri dari tiga aspek yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketika seorang remaja berada pada 
lingkungan keluarga yang baik seperti didikan orang tua yang baik, pengawasan yang baik 
dari orang tua, maka akan bedampak pada tingkah laku yang positif pada anak tersebur, 
sehingga mengurangi tingkat kenakalan remaja. Lingkungan sekolah juga memberikan 
dampak pada tingkat kenakalan remaja. Seperti halnya ketika guru memberikan perhatian 
kepada setiap tingkah laku siswa, juga komunikasi yang baik antara guru dan siswa maka 
ini akan berdampak pada perubahan tingkah laku siswa. Begitu juga pada lingkngan 
masyarakat seperti siswa yang berada pada masyarakat yang aktif dalam kegiatan 
keagamaan, atau masyarakat yang tertib dalam setiap perbuatan ini tentunya juga akan 
bedampak pada tingkat kenakalan remaja anak tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kondawangko (2012) mengatakan bahwa 
lingkungan memberikan dampak pada perubahan sikap remaja. Kemudian penelitian 
Hussainat (2017) yang mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan utama yang 
berpengaruh dalam menentukan pembentukan perkemabangan kepribadian anak. Menurut 
Hautala et al., (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kenakalan remaja timbul 
karena pengaruh lingkangan sosial yang ada disekitar mereka. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Meinert dan Reinecke, (2018) yang mengatakan bahwa timbulnya 
kenakalan pada diri remaja akibat pergaulan remaja itu sendiri. Untuk itu penelitian ini ingin 
melihat bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja pada siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial 
berengaruh terhadap kenakalan remaja pada siswa SMK Kesehatan Haji Medan. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa 
lingkungan sosial yang terdiri dari lingkngan keluarga, sekolah dan masyarakat memiliki peran 
besar dalam tumbuh kembang anak. Lingkungan keluarga menjadi peran utama dalam 
tumbuh kembang anak. Siswa yang berada pada lingkungan keluarga yang memberikan 
pengawasan dan perhatian yang baik, akan membentuk perilaku baik juga dalam diri anak 
tersebut, serta akan bedampak pada pembentukan sikap baik pada anak. Sedangkan di 
sekolah menjadi peran guru dalam membentuk sikap siswa. Guru memberikan perhatian serta 
harus menciptakan komunikasi yang baik dengan siswa, sehingga siswa merasa senang 
dengan lingkungan sekolah, dan akan berdampak pada tingkah laku anak tersebut. 
Selanjutnya dilingkungan masyarakat, ini menjadi perhatian khusus bagi orang tua dalam 
menempakan anaknya pada lingkungan masyarakat sekita. Jika lingkungan masyarakatnya 
baik, seperti berada di masyrakat yang aktif dalam keagamaan dan dalam kegiatan sosial 
lainnya, itu akan mempengaruhi sikap anak dalam bersosial juga, dan akan mengurangi 
tingkat kenalana remaja. 
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